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PERBEDAAN KEDISIPLINAN KERJA DITINJAU DARI KEPRIBADIAN 
EKSTROVERT-INTROVERT DAN MASA KERJA KARYAWAN 
 
Kedisiplinan kerja karyawan memang tidak sama antara karyawan satu dengan karyawan 
yang lain, hal ini dikarenakan karyawan sebagai individu memiliki berbagai macam tipe 
kepribadian yang berpengaruh terhadap perilakunya dalam bekerja. Karyawan yang memiliki 
disiplin kerja rendah seperti datang tidak tepat waktu, pulang lebih awal, datang tepat waktu tapi 
di ruangan bersantai-santai, hanya ngobrol dengan teman kerja, angka absensi tinggi, tidak 
bergairah, apati terhadap kerja dan lingkungannya, tidak tepat waktu dalam menyelesaikan 
tugasnya. Hal ini menyebabkan keluhan dari berbagai pihak seperti produktivitas kerja rendah, 
semangat kerja turun, mutu kerja rendah dan masih banyak lagi yang lain. Selain tipe 
kepribadian faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap kedisiplinan kerja adalah masa kerja. 
Semua karyawan baik yang bertipe kepribadian introvert ataupun ekstrovert, dan karyawan yang 
memiliki masa kerja lama atau baru diharapkan memiliki kedisiplinan kerja yang tinggi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui a) perbedaan kedisiplinan kerja antara tipe 
kepribadian introvert dengan tipe kepribadian ekstrovert pada karyawan, b) mengetahui 
perbedaan kedisiplinan kerja ditinjau  dari masa kerja karyawan. Hipotesis yang diajukan yaitu 
ada perbedaan kedisiplinan kerja ditinjau dari tipe kepribadian dan masa kerja. Subjek yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. PLN (Persero) APJ. Surakarta berjumlah 50 
orang untuk uji coba dan karyawan PT. PLN di Pekalongan sebagai subjek penelitian sejumlah 
45 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive non random 
sampling. Adapun ciri-ciri subjek dalam penelitian ini adalah : a) karyawan tetap; b) pendidikan 
minimal SLTA. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala tipe kepribadian dan skala 
kedisiplinan kerja. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan analisis varians 2-jalur (ANAVA 2-Jalur) 
diperoleh nilai FAB = 0,104; p = 0,747 (p>0,05) artinya tidak ada perbedaan kedisiplinan kerja 
ditinjau dari tipe kepribadian dan masa kerja. Hal ini hipotesis yang penulis ajukan tidak terbukti 
kebenarannya sehingga hipotesis ditolak. Hasil analisis secara umum menunjukkan ada 
perbedaan yang signifikan kedisiplinan kerja karyawan ditinjau dari tipe kepribadian karyawan 
PT. PLN APJ Pekalongan ditunjukkan nilai (FA) = 4,770; p = 0,033 (p<0,05). Sedangkan secara 
khusus ada perbedaan yang signifikan kedisiplinan kerja karyawan ditinjau dari tipe kepribadian 
karyawan PT. PLN APJ Pekalongan diperoleh nilai tA = 2,184; p = 0,033 (p<0,05). Hal ini 
menunjukkan hipotesis yang penulis ajukan terbukti sehingga hipotesis diterima kebenarannya. 
Hasil analisis menunjukkan (` XA1) = 126,824, (` XA2) = 118,500 atau (`XA1><`XA2) sehingga 
tingkat kedisiplinan kerja orang yang memiliki kepribadian introvert lebih tinggi dibandingkan 
dengan kedisiplinan kerja orang yang memiliki kepribadian ekstrovert, khususnya dalam hal ini 
pada karyawan PT. PLN APJ Pekalongan. Hasil analisis kedisiplinan kerja ditinjau dari masa     
kerja karyawan menggunakan Anava dua jalur  dilihat dari nilai F antar A ditunjukkan nilai (FB) 
= 14,590; p = 0,001 (p<0,01) sehingga secara umum ada perbedaan kedisiplinan kerja yang 
sangat signifikan ditinjau dari masa kerja karyawan. Sedangkan dilihat dari Uji-t antar B 
diperoleh nilai tB = 3,820; p = 0,001 (p<0,01) secara khusus ada perbedaan kedisiplinan kerja 
yang sangat signifikan ditinjau dari orang yang masa kerjanya baru dan orang yang masa 
kerjanya lama khususnya karyawan PT. PLN APJ Pekalongan. Hal ini menunjukkan hipotesis 
yang penulis ajukan terbukti sehingga hipotesis diterima kebenarannya. Hasil analisis 
menunjukkan (` XB1) = 127,407, (`XB2) = 113,000 atau (`XB1><`XB2) sehingga tingkat 
kedisiplinan kerja orang yang masa kerjanya baru lebih tinggi dibandingkan dengan kedisiplinan 
kerja orang yang masa kerjanya lama, khususnya dalam  hal ini pada karyawan PT. PLN APJ 
Pekalongan. Kesimpulan hasil analisis ini menunjukkan bahwa kedisiplinan kerja karyawan 
apabila ditinjau dari tipe kepribadian yang sama dengan masa kerja yang berbeda menunjukkan 
ada perbedaan kedisiplinan. Sedangkan kedisiplinan kerja karyawan apabila ditinjau dari tipe 
kepribadian yang berbeda dengan masa kerja yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan 
kedisiplinan dalam hal ini khususnya pada karyawan PT. PLN APJ Pekalongan.  
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